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ABSTRAK

Warsiti. 2025 Implementasi Materi Figih Wanita Dalam Kegiatan Keputrian
Untuk Meningkatkan Pemahaman Figih Siswi MTs Al Anwar Jambi
(Studi Kasus Di MTs Al-Anwar Tebo Jambi). Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana, Universitas
KH. Abdul Chalim Mojokerto, Pembimbing: Dr. Rahmat, M.Pd.I

Kata kunci : Implementasi, Figih Wanita, Kegiatan Keputrian, Pemahaman
Figih, Madrasah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman figih wanita
bagi siswi sebagai bekal dalam menjalankan ibadah dan kehidupan sehari-hari
sesuai syariat Islam. Pembelajaran figih di kelas belum sepenuhnya mampu
membahas persoalan kewanitaan secara mendalam sehingga MTs Al-Anwar Tebo
Jambi menyelenggarakan kegiatan keputrian sebagai program pembinaan khusus
bagi peserta didik perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi materi figih wanita dalam kegiatan keputrian, menganalisis faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya, serta mengetahui kontribusinya
terhadap peningkatan pemahaman figih siswi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru figih
sekaligus pembina kegiatan keputrian, serta siswi peserta kegiatan. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan
waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi materi figih wanita
telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Materi yang disampaikan meliputi haid, nifas, istihadhah, thaharah,
mandi wajib, aurat, adab berpakaian, etika pergaulan, dan akhlak muslimah.
Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, tanya
jawab, demonstrasi, dan studi kasus sehingga mampu meningkatkan pemahaman
konseptual maupun praktik ibadah siswi. Faktor pendukung meliputi lingkungan
madrasah yang religius, kompetensi guru, dukungan kepala madrasah, serta
antusiasme peserta didik. Adapun faktor penghambat berupa keterbatasan waktu,
perbedaan tingkat pemahaman awal siswi, dan rasa malu sebagian peserta didik
dalam menyampaikan pertanyaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan
keputrian merupakan media pendidikan Islam yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman figih wanita sekaligus membentuk karakter religius siswi.



ABSTRACT

Warsiti. 2025. Implementation of Figh Material for Women in Girls' Activities to
Enhance FighUnderstanding Among Female Students at MTs Al Anwar
Jambi (A Case Study at MTs Al-Anwar Tebo, Jambi). Thesis. Master’s
Program in Islamic Religious Education, Postgraduate Program, KH.
Abdul Chalim University, Mojokerto. Advisor: Dr. Rahmat, M.Pd.lI.
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This study was motivated by the importance of providing female students
with a proper understanding of women's Islamic jurisprudence (figh al-nisa") to
support the correct implementation of Islamic teachings in daily life. Classroom
instruction alone has not fully addressed women's jurisprudential issues; therefore,
MTs Al-Anwar Tebo Jambi organizes the Keputrian program as a special
religious development activity for female students. This study aimed to describe
the implementation of women's figh materials in the Keputrian program, identify
the supporting and inhibiting factors, and examine its contribution to improving
students' understanding of women's figh.

This research employed a qualitative case study approach. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving
the principal, the Islamic jurisprudence teacher who supervised the Keputrian
program, and participating female students. Data analysis consisted of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, while data validity was
ensured through source, technique, and time triangulation.

The findings indicate that the implementation of women's figh materials was
systematically conducted through planning, implementation, and evaluation
stages. The learning materials covered menstruation, postpartum bleeding,
irregular bleeding (istihadhah), purification, obligatory bathing, Islamic dress
code, social ethics, and Muslim women's character development. Interactive
lectures, discussions, question-and-answer sessions, demonstrations, and case
studies were applied to facilitate learning. These activities significantly enhanced
students' conceptual understanding and practical application of Islamic
jurisprudence. Supporting factors included a religious school environment,
competent teachers, strong institutional support, and students' enthusiasm.
Inhibiting factors consisted of limited instructional time, differences in students'
prior knowledge, and reluctance among some students to discuss sensitive issues.
The study concludes that the Keputrian program is an effective Islamic
educational model for improving female students' understanding of women's figh
while strengthening their religious character.



C,.::J\ua.bam.e

Gl il v piad U il e sl aasd) aidl B3l Gols YA YO L eyl

'@l R 3 ) ol g Y (M) g ) dee oUW

el Yl Al Bl 3 el el el Bl (ol o5 — I8

S5+ (KH. Abdul Chalimy "4 ae 23] 5™ 2asls (el ol
.(Rahmat, M.Pd.I) i, js5ut : 3,50l

el il caidl) ogb Sl el LU 4B (Geart dmeiod) LIS

Sl laerstl) it BRI ey 3 3L0 a8 B3l s 0y ) bl ads a2
U agb a3 65T Ol codided Wially aeslll) Jolsal) o a2SJly (ol g Y
3 LY AL aaleal) 20,2l el oUWl a5 28T e anhul) callaily T asb WSSY
ol iy o U s Spgn; Slegi gl sds adlal ST Y ety Bl eyl O)
- by Sl e

Al e DUl iy W Ay Oshal S el anlall e
e B,ally i) Ladreg Ay all e SUL slae cdey U LILy cdiancll oML,
Aez,ey (UL I Joln 339 UL e @y oSLall Sl e Taaey 7800 el
g Bloglly paball 3 Sl plasanly Wio e gl o (il (oMo

Jally Jaasdl IS a Reate Bypemr g LM ai Bale ks OF 2l s o bl
Al sl Jeslly (3 lelally cAsloanly plidly (Gad) pST wlesol) iy L asilly
elidl 5ol e dadad) Aheall ctezely AL SN B3y ¢ aladl OsTy 28]
bl vedl) Sgien 13y (3 gl L OV By (el Godedly @land) by a3,
313] w35 colalal) 36Uy () unyall 2l 3 ol Llss iy LI s idady
coUlal) dadal) aald) gLty (3l b (3 bl T ik Lay (Ul slivg iyl
S el OF ) awhyll jaldy asled) Lladly adlad) dlenl) b die LAl gan sy
Sl (s ) el dasiy S g i (3 Vb Tdlan) T T3ss my



